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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran media monitoring pada 

Bagian Informasi dan Komunikasi Departemen Humas PT Pusri Palembang 

dalam penanganan pemberitaan limbah pabrik. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Data penelitian diperoleh dari data primer melalui 

wawancara mendalam dengan Superintendent Informasi dan Komunikasi, Staf 

Informasi dan Komunikasi dan Clerk Informasi dan Komunikasi Departemen 

Humas PT Pusri Palembang. Penarikan key informant dan informan melalui 

beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Data sekunder didapatkan 

melalui studi pustaka, foto, gambar, dokumentasi dan laporan kegiatan. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah didapat dilapangan, dapat disimpulkan 

bahwa peran media monitoring yang dikemukakan oleh William J. Comcowich 

yakni to detect (mencari) dan to detter (mencegah) telah dilakukan dengan baik. 

Kata kunci: Media Monitoring, Bagian Informasi dan Komunikasi, Humas, 

Pemberitaan, Limbah Pabrik. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the role of monitoring media in the 

Information and Communication Division of the Public Relations Department of 

PT Pusri Palembang in handling the news of factory waste. This study used 

qualitative research methods. The research data were obtained from primary data 

through in-depth interviews with the Information and Communication 

Superintendent, Information and Communication Staff and Information and 

Communication Clerk of the Public Relations Department of PT Pusri 

Palembang. The withdrawal of key informants and informants through several 

criteria determined by the researcher. Secondary data is obtained through 

literature study, photos, pictures, documentation and activity reports. Based on 

the results of the analysis that has been obtained in the field, it can be concluded 

that the role of the monitoring media proposed by William J. Comcowich, namely 

to detect (seek) and to detect (prevent) has been carried out well. 

 

Keywords: Media Monitoring, Information and Communication Division, 

Public Relations, News, Fabric Garbage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendirian perusahaan secara hakikatnya bertujuan guna menghasilkan 

keuntungan. Perusahaan memiliki usaha pokok berupa aktivitas produksi dimana 

menghasilkan suatu produk berupa barang maupun jasa. Namun harus dipahami juga 

bahwa berdirinya perusahaan bisa menjadi penggerak serta penopang ekonomi 

nasional, seperti pembayaran pajak untuk pendapatan tambahan negara, menghasilkan 

jasa dan produk yang bermanfaat untuk masyarakat, menciptakan lapangan pekerjaan, 

dan lainnya. Akan tetapi selain dari dampak positif tersebut, tentunya juga memiliki 

dampak negatif. Seperti contohnya, perusahaan yang beroperasi di sektor industri, di 

mana perusahaan ini dalam menjalankan bisnisnya bisa memicu timbulnya 

permasalahan terhadap lingkungan sekitar tempat di mana perusahaan tersebut 

beroperasi, seperti halnya pembuangan limbah amoniak ke sungai yang mana bisa 

menjadikan penduduk sekitar tersebut merasa mual, sesak napas serta juga bisa 

memicu pencemaran air dan tanah. Oleh karena kondisi tersebut, beberapa perusahaan 

kerap terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan dimana kegiatan tersebut 

dijadikan kegiatan wajib. Guna melaksanakan kewajiban ini, tentunya diperlukan 

strategi keberpihakan perusahaan terhadap lingkungan sekitar dan masyarakat, dengan 

maksud tujuan dari pelaksanaannya yakni guna menjaga reputasi dan citra perusahaan 

serta menjaga perusahaan dari berbagai konflik yang muncul sebab masyarakat. 

Komunikasi juga sangatlah penting bagi keberhasilan suatu organisasi dalam 

menjalankan tugasnya, apabila komunikasi tidak dipergunakan dengan sebaik-baiknya 

maka dasar dari komunikasi tersebut akan terkendala. Komunikasi itu sendiri 

merupakan bentuk komunikasi yang terencana antara organisasi dengan masyarakat 

baik itu ke luar maupun ke dalam dengan tujuan guna mencapai berbagai tujuan 

khusus yang berlandaskan pada saling pengertian (Jefkins, 2003:9). Demikian halnya 

dengan sebuah perusahaan, alat kelengkapan organisasi perusahaan biasanya 

dilengkapi dengan struktural kerja. Salah satu diantaranya adalah satuan unit kerja 

yang disebut Humas (Hubungan Masyarakat). Keberadaan Humas dalam sebuah 

perusahaan sangat membantu program-program perusahaan tersebut, khususnya guna 
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memberikan informasi pada khalayak umum, terkait kondisi ini PT Pusri Palembang 

untuk itu sangat diperlukan sekali Departemen Humas sebagai penghubung 

komunikasi bagi perusahaan. 

Komunikasi bisa dilihat dari berbagai aspek keseharian manusia khususnya pada 

bidang Hubungan Masyarakat (Humas). Humas yakni sebuah bagian yang krusial 

dalam suatu perusahaan. Menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) 

(Jefkins, 2003:9) mengemukakan bahwa “Public Relation yakni keseluruhan usaha 

yang dijalankan secara berkesinambungan dan terencana dalam rangka membentuk 

serta memelihara goodwill (niat baik) serta saling pengertian antara organisasi dengan 

seluruh khalayak.” 

Seorang praktisi Humas memiliki fungsi dalam perusahaan sebagai pihak yang 

menjembatani antara perusahaan dengan publik eksternal dan internalnya. Artinya, 

para praktisi Humas diharuskan untuk memposisikan satu kaki di dalam dan kaki 

lainnya di luar perusahaan. Kedudukan ini sering dianggap unik karena di satu sisi 

tidak sendirian namun di sisi yang lain juga mengandung resiko atau bahaya. Sebagai 

penghubung, seorang praktisi Humas dituntut bisa menunjang koleganya dengan 

sokongan komunikasinya yang lintas organisasional yakni bisa menjangkau ke luar 

dan ke dalam perusahaan. Sehingga, para Humas wajib berpengetahuan yang penting 

guna perencanaan perusahaannya di masa depan. Humas juga dapat berperan 

menjadikan perusahaan menjadi lebih peka dan tanggap pada keinginan serta 

kepentingan publik baik secara internal maupun eksternal, dan harus tetap mengambil 

keselarasan antara kebijakan perusahaan dengan kepentingan publik. 

Humas merupakan bagian dari berbagai pihak di suatu organisasi yang bertugas 

mengelola hubungan baik bagi perusahaan dengan pihak eksternal dan internal serta 

menjaga citra perusahaan. Hal ini berkaitan dengan usaha yang dilakukan secara 

berkelanjutan untuk menciptakan sikap pengertian suatu perusahaan dengan 

masyarakat maupun dengan karyawannya. Namun, sekarang tugas Humas tidak lagi 

hanya berfokus pada kegiatan dokumentasi maupun kliping, akan tetapi Humas ialah 

suatu unsur dalam perusahaan yang berfungsi guna menunjang kinerja suatu 

perusahaan. Kondisi tersebut terbukti dengan posisi Humas di dalam struktur 

organisasi yang berkedudukan dekat dengan Top Level Management. Tujuannya 

adalah agar Humas bisa memberikan masukan serta saran pada manajemen dan 

pimpinan guna bisa membantu perusahaan dalam mengatasi masalah yang sedang 

terjadi. 
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Dalam menciptakan citra perusahaan kepada masyarakat diperlukan 

penyampaian informasi yang berkaitan dengan segala kegiatan perusahaan sehingga 

dapat diliput oleh media massa baik  itu media elektronik maupun cetak. Suatu 

kegiatan yang perusahaan lakukan baik kegiatan tersebut bernilai positif maupun 

negatif akan mempengaruhi citra perusahaan itu sendiri. Berita mengenai kegiatan 

yang diadakan oleh PT Pusri Palembang akan dipublikasikan kepada publik melalui 

media massa yakni media elektronik dan cetak. Penggunaan media bagi seorang 

Humas yaitu media monitoring terhadap isu-isu terkait mengenai kegiatan yang ada. 

Contohnya dalam Departemen Humas Bagian Informasi dan Komunikasi PT Pusri 

Palembang, mereka melakukan kegiatan media monitoring ini sebagai kegiatan 

sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan monitoring media ini dapat berbeda-beda 

tergantung kebijakan dan prosedur suatu perusahaan atau instansi. Kegiatan media 

monitoring yakni serangkaian proses mendengar, mencatat, melihat, dan membaca isi 

suatu iklan media massa, naskah berita, dan artikel. Proses ini dijalankan dengan 

berkelanjutan. Berikutnya mengidentifikasikan, menganalisa, dan menyimpan 

menjadi sejumlah kata kunci (keyword), tema, ataupun topik yang sudah ditentukan. 

Terkait pelaksanaan tugasnya, Humas perlu menjalankan evaluasi. Pengevaluasian 

tersebut memiliki kegunaan untuk menganalisis efektivitas dari Humas itu sendiri. 

Media monitoring adalah langkah evaluasi dibanding media relations, di mana media 

monitoring sendiri lebih mengarah pada feedback atau output yang dihasilkan media 

massa. Sebuah jenis dari aktivitas media monitoring ialah kliping pemberitaan atau 

press clipping, dimana kerap dimanfaatkan dalam proses Humas guna menelusuri 

publisitas media cetak. 

Humas terkait pelaksanaan  evaluasi perlu untuk menjalankan kegiatan kliping di 

mana definisi dari kliping sesuai pemaparan dari Rosady Ruslan (2010:228) yakni, 

“suatu aktivitas melakukan pemilihan, pengguntingan, penyimpanan serta selanjutnya 

melakukan perbanyakan suatu photo press (foto berira), artikel (karangan), dan news 

(berita)  pada suatu peristiwa atau event  yang sudah terjadi serta termuat  di media  

cetak, semacam tabloid, makalah berita, surat  kabar, serta lainnya yang selanjutnya 

dikliping.” 

Widjaja memaparkan, setiap harinya perusahaan mengadakan  monitoring  serta  

evaluasi  pada  pelaksanaan tugas humas, terutama terkait fungsi pelayanan dan 

pendapat umum  dalam  media  massa.  Guna pelaksanaannya, terdapat  petugas 

khusus yang membuat kliping,  serta membaca dan menganalisis  tulisan dan 
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pendapat dalam media  massa, baik berbentuk artikel-artikel, pokok, surat pembaca, 

dan tajuk  rencana (Widjaja. 2010:62). 

Press clipping setiap hari dilakukan oleh para praktisi Humas, karena pada 

kenyataannya press clipping berperan vital dalam melihat feedback dari pers, namun 

kondisi tersebut menjadikan langkah yang dijalankan dalam media monitoring sebatas 

untuk mengoleksi transkip dari televisi maupun radio dan kliping pemberitaan. Salah 

satu profesor Universitas Teknologi Sydney, Gael Walker dimana juga merupakan 

pendukung evaluasi Humas (1992) (dalam Macnamara: 32) memaparkan 

“…collection of data is only beginning of research.”  Dimana artinya, pengumpulan 

data ialah permulaan dari riset atau penelitian, yang dimaksud penelitian di sini yakni 

terkait peranan dari Humas yang mana adalah perilaku media relations. Contoh dari 

hasil media monitoring yang sudah dijalankan oleh Humas dipaparkan di bawah ini: 

 

Gambar 1.1 

Contoh Hasil Kliping Pemberitaan 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Gambar 1.2 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 
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Gambar 1.3 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 

 

Gambar 1.4 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 
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Gambar 1.5 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 

 

 

Gambar 1.6 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 
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Gambar 1.7 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 

 

Gambar 1.8 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 
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Gambar 1.9 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 

 

Gambar 1.10 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 
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Gambar 1.11 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 

 

Gambar 1.12 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 
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Gambar 1.13 

Berita Negatif PT Pusri Palembang Mengenai Limbah 

 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

Berita-berita tersebut merupakan contoh gambaran berita yang penulis ambil 

dari berbagai macam situs berita media massa online dan berita tersebut merupakan 

salah satu contoh gambaran dari berita negatif mengenai PT Pusri Palembang dari 

tahun ke tahun mengenai limbah pabrik serta dampaknya bagi masyarakat yang 

berada di lingkungan sekitar perusahaan PT Pusri Palembang.  

Departemen Humas PT Pusri Palembang merupakan departemen yang 

melaksanakan fungsi dan tugas Humas dan juga dalam kegiatannya memanfaatkan 

media monitoring. Masing-masing Divisi Departemen Humas memiliki tugas dan 

fungsi yang berbeda-beda dalam melakukan pekerjaan. Penulis pada penelitian ini 
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akan melaksanakan penelitian deskriptif pada Bagian Informasi dan Komunikasi yang 

menggunakan media monitoring sebagai aktivitas sehari-hari mereka. Media 

monitoring ialah sebuah aktivitas yang dijalankan Departemen Humas PT Pusri 

Palembang. Dalam Bahasa Indonesia, monitoring memiliki arti sebagai pengawasan 

atau pemantauan. Kegiatan monitoring terhadap berita yang terdapat dalam media 

sangat penting dilakukan oleh seorang Humas agar nanti berita yang dipublikasikan di 

media elektronik maupun cetak sesuai dengan fakta sesungguhnya di lapangan.  

Sehingga, PT Pusri Palembang melakukan monitoring dengan mengumpulkan 

semua berita di media elektronik maupun cetak dan dianalisa sehingga nantinya akan 

dilaporkan kepada pimpinan. Analisis yang dilakukan terhadap konten media yang 

paling mendasar yakni mengelompokkan pemberitaan yang memiliki dampak 

negatif/netral/positif. Walau demikian, kenyataannya sulit untuk mengkategorikan 

pemberitaan tersebut sebab suatu berita tidak terus menerus negatif ataupun positif, 

oleh karenanya proses pengelompokkannya membutuhkan analisis lebih lanjut. 

Analisis bisa juga dijalankan dengan berdasar pada pengukuran secara ilmiah terkait 

peningkatan kesadaran atau perubahan tingkah laku, sikap, dan pendapat publik 

terkait perusahaan atau organisasi. Terdapat juga penilaian yang lebih ekstrem lagi 

yakni penilaian kesuksesan program Humas berdasar pada evaluasi guna mengetahui 

apakah pada masyarakat sudah terjadi perubahan sosial, politik, atau ekonomi. 

Dengan adanya berita yang bernilai positif setelah di monitor oleh Humas, 

maka akan memberikan dampak dalam membentuk citra positif pada PT Pusri 

Palembang. Pembentukan citra positif tentunya dilihat dari berbagai aspek lainnya. 

Manajemen suatu perusahaan dapat menjadi suatu tolak ukur citra perusahaan dalam 

melakukan tugasnya. Tugas Humas yaitu media monitoring inilah yang merupakan 

bentuk kegiatan positif dalam mencapai tujuan perusahaan. Hanya saja bagaimana 

aktivitas peranan media monitoring yang dilakukan oleh Bagian Informasi dan 

Komunikasi Departemen Humas PT Pusri Palembang sedikit bermasalah dan 

terhambat dalam pelaksanaan kegiatannya. 

Dari hal-hal yang sudah penulis jelaskan tersebut, penulis ingin menganalisa 

bagaimana peranan media monitoring pada Bagian Informasi dan Komunikasi PT 

Pusri Palembang, apakah fungsi media monitoring sudah berjalan dengan baik atau 

belum, dan bagaimana respon Bagian Informasi dan Komunikasi dalam menanggapi 

keluhan dari masyarakat via telepon serta menanggapi berita yang tidak sesuai dengan 

press release. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti skripsi mengenai “Peran 
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Media Monitoring Dalam Penanganan Pemberitaan Limbah Pabrik Pada 

Bagian Informasi dan Komunikasi Departemen Humas PT Pusri Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai akan uraian latar belakang yang sudah penulis paparkan, maka didapat 

rumusan masalah yakni: 

1. Bagaimana Peran media monitoring Dalam Penanganan Pemberitaan 

Limbah Pabrik Pada Bagian Informasi dan Komunikasi Departemen 

Humas PT Pusri Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Guna mengetahui Peran media monitoring Dalam Penanganan 

Pemberitaan Limbah Pabrik Pada Bagian Informasi dan Komunikasi 

Departemen Humas PT Pusri Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

   1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan tulisan ini bisa memberikan manfaat secara teoritis yang 

berguna sebagai kontribusi pemikiran bagi jurusan Ilmu Komunikasi 

terutama terkait peranan media monitoring. 

   1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai peranan media 

monitoring. 

2. Menambah literatur dan wawasan penulis maupun pembaca mengenai 

wacana nilai valuative khususnya bidang komunikasi. 
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